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KATA PENGANTAR

Pada masa pandemi Covid-19 saat ini semua kegiatan serba terbatas tidak

terkecuali kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, yang untamanya

mengambil sampel atau kegiatan yang berkaitan dengan kelompok masyarakat.

STIKES Karya Husada bertekat tetap memberikan kontribusi yang optimal dalam

bidang Tridarma Perguruan Tinggi khusunya dalam bidang Penelitian dan

Pengabdian Kepada Masyarakat meskipun dalam situasi pandemi covid-19, yang

sudah berlangsung dalam 2 tahun ini. Penelitian dan Pengabdian Kepada

Masyarakat harus berperan dalam memajukan kesejahteraan umum dan

mencerdaskan kehidupan bangsa. Penelitian dan pengabdian Kepada Masyarakat

akan mempunyai nilai manfaat salah satunya dengan cara dipublikasikan supaya

bisa dibaca oleh masyarakat luas, karenanya dibutuhkan satu media untuk publikasi

hasil-hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat

STIKES berkerjasama dengan Akademi Gizi Karya Husada Kediri berinisiatif

menyelengarakan seminar hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat

dengan tema “Tetap Produktif Berkarya Dalam Penelitian Dan

Pengabdian Kepada Masyarakat Dimasa Pandemi Covid-19”

menerbitkan artikel yang telah diseminarkan dalam bentuk buku prosiding.

Akhirnya Prosiding ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan ilmu

pengetahuan dan implementasi teknologi meningkatkan kesejahteraan masyarakat

melalui kegiatan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang berbasis

kesehatan.

Kediri, 15 Desember 2021
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Abstrak 

Anak-anak merupakan salah satu kelompok rentan yang harus diprioritaskan dalam penanganan bencana. Oleh 
karena itu, edukasi siaga bencana bagi anak perlu diberikan sejak dini agar mereka dapat memiliki pengetahuan 
mengenai bencana dan bagaimana penanggulangannya secara dini. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini 
adalah memberikan edukasi siaga bencana pada anak melalui video kartun animasi. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 7 – 14 Oktober 2021. Sasaran kegiatan ini adalah 42 anak di Sekolah Dasar 
Negeri 1 Besole Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung kelas 4 dan kelas 5. Instrumen didalam kegiatan ini 
meliputi : 1) LCD Proyektor, 2) Laptop, 3) Lembar pre test dan post test, 4) Alat tulis. Kegiatan ini dilakukan dengan 
mematuhi protokol kesehatan untuk mencegah penularan Covid-19. Sebelum diberikan edukasi mengenai siaga 
bencana anak-anak diminta untuk mengisi pre test terlebih dahulu, kemudian setelah diberikan edukasi, 3 hari 
kemudian anak-anak diminta untuk mengisi post test. Hasil pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan pengetahuan setelah dilakukan edukasi siaga bencana melalui video kartun animasi. Edukasi 
yang disampaikan melalui video animasi kartun terlihat lebih menarik dan mudah diingat oleh anak-anak. 

Kata kunci: Edukasi, Siaga Bencana, Anak, Video Kartun Animasi 

 
Abstract 

Children are one of the vulnerable groups that must be prioritized in disaster management. Therefore, disaster 
preparedness education for children needs to be given from an early age so that they can have knowledge about 
disasters and how to deal with them early. The purpose of this community service activity is to provide disaster 
preparedness education to children through animated cartoon videos. This community service activity was carried out 
on October 7th to 14th, 2021. The target of this activity was 42 children at the State Elementary School 1 Besole, 
Besuki District, Tulungagung Regency, grade 4 and grade 5. Instruments in this activity include: 1) LCD Projector, 2) 
Laptop , 3) Pre-test and post-test sheets, 4) Stationery. This activity is carried out in accordance with health protocols 
to prevent the transmission of Covid-19. Before being given education about disaster preparedness, the children were 
asked to fill out a pre-test first, then after being given education, 3 days later the children were asked to fill out a post-
test. The results of community service show that there was an increase in knowledge after disaster preparedness 
education is carried out through animated cartoon videos. Education delivered through animated cartoon videos looks 
more interesting and easy for children to remember.  
 
Keywords: Education, Disaster Preparedness, Children, Animated Cartoon Videos 

 

 
 

PENDAHULUAN 

Bencana merupakan peristiwa atau rangkaian 

peristiwa yang mengancam dan mengganggu 

kehidupan dan penghidupan masyarakat yang 

disebabkan oleh faktor alam atau faktor non alam 

atau manusia, sehingga mengakibatkan timbulnya 

korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 

kerugian harta benda dan dampak psikologis. 

Kesiapsiagaan bencana dapat diartikan sebagai 

 
Alamat Korespondensi Penulis:  
Brivian Florentis Yustanta 
Email  :      brivianflorentis@gmail.com  

pengurangan risiko bencana. Kesiapsiagaan 

bencana merupakan suatu tahapan dalam 

manajemen kebencanaan. Dalam UU RI nomor 

24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana 

merupakan serangkaian upaya untuk mengurangi 

risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik 

maupun penyadaran dan peningkatan 

kemampuan menghadapai ancaman bencana 

(UU No 4 tahun 2007). 
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Kediri 

mailto:brivianflorentis@gmail.com
mailto:cindialifahr@gmail.com
mailto:astutik.besole@gmail.com
mailto:brivianflorentis@gmail.com


 

 

Judul Singk atartikel (Nama belakang penulis utama, et al.) 

2 

Anak-anak merupakan salah satu kelompok 

rentan yang harus diprioritaskan dalam penanganan 

bencana. Terdapat rentang waktu tertentu dimana 

anak terlepas dari pengawasan orang tuanya, misal 

pada jam sekolah. Di waktu-waktu tersebut anak-

anak dituntut untuk mampu menyelamatkan dirinya 

secara mandiri pada saat terjadi bencana. 

Banyak sekali kejadian bencana alam yang 

terjadi di Indonesia dan telah menimbulkan dampak 

yang cukup besar pada berbagai sektor termasuk 

sektor pendidikan. Bencana berdampak pada 

bangunan sekolah dan infrastruktur sekolah 

termasuk siswa, guru dan komponen sekolah yang 

termasuk komunitas sekolah. Untuk meminimalkan 

rIsiko di sekolah perlu kesiapsiagaan komunitas 

sekolah. Salah satu upaya meningkatkan 

kesiapsiagaan yaitu melalui pendidikan kesehatan 

siaga bencana melalui video animasi kartun agar 

lebih menarik dan mudah diingat oleh anak-anak 

(LIPI, 2013). Kemajuan teknologi perangkat digital 

dan seluler mengubah media edukasi. Dengan 

adanya animasi kartun dapat menjadi salah satu 

alternatif peyampaian pengetahuan yang 

menyenangkan sehingga akan memfasilitasi proses 

belajar dan memenuhi sebagian besar kebutuhan 

dasar anak-anak (Dye et al, 2007). 

Pengetahuan yang baik akan membentuk 

perilaku positif yang diawali sejak dini dan akan 

berdampak pada peningkatan kualitas hidup anak-

anak di masa mendatang serta memberikan 

pengaruh kepada perilaku positif orang dewasa. 

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

memberikan edukasi siaga bencana pada anak 

melalui video kartun animasi.  

 
METODE PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT  

Sasaran kegiatan ini adalah 42 anak di Sekolah 

Dasar Negeri 1 Besole Kecamatan Besuki 

Kabupaten Tulungagung kelas 4 dan kelas 5, 

dengan pertimbangan kelas 4 dan kelas 5 dapat 

menjadi contoh dan menyebarkan informasi bagi 

siswa kelas lainnya. 42 anak yang diikutkan adalah 

yang ditentukan oleh pihak sekolah. 

Bentuk kegiatan ini adalah memberikan 

edukasi kepada anak melalui video animasi. Video 

animasi dapat dilihat pada link berikut ini : 

https://www.youtube.com/watch?v=SAvP9-lTRqY. 

Sebelum diberikan edukasi mengenai siaga 

bencana anak-anak diminta untuk mengisi pre test 

terlebih dahulu untuk mengetahui pengetahuan 

sebelum diberikan edukasi. Kemudian setelah 

diberikan edukasi, 3 hari kemudian anak-anak 

diminta untuk mengisi post test untuk menilai sejauh 

mana anak memahami edukasi yang disampaikan 

mengenai siaga bencana melalui video animasi. 

Waktu pelaksanaan kegiatan dilakukan pada 

tanggal 7 - 14 Oktober 2021, tempat kegiatan di SD 

Negeri 1 Besole Kecamatan Besuki Kabupaten 

Tulungagung. Instrumen didalam kegiatan ini 

meliputi : 1) LCD Proyektor, 2) Laptop, 3) Lembar 

pre test dan post test, 4) Alat tulis. Kegiatan ini 

dilakukan dengan mematuhi protokol kesehatan 

untuk mencegah penularan Covid-19 seperti 

menggunakan masker, menjaga jarak, menghindari 

penggunaan alat tulis bergantian, mencuci tangan 

sebelum dan sesudah kegiatan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

SD Negeri 1 Besole lokasinya sekitar 500 

meter dari bibir pantai Popoh Tulungagung 

dimana pantai ini termasuk ke dalam kawasan 

pantai selatan yang berpotensi untuk terjadi 

tsunami dan gempa bumi tektonik. Apabila terjadi 

bencana alam di daerah ini akan ada banyak anak 

yang berdampak langsung dengan bencana baik 

gempa bumi maupun tsunami. Daerah ini 

termasuk daerah yang sangat berdampak 

https://www.youtube.com/watch?v=SAvP9-lTRqY
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bencana. Anak-anak termasuk kelompok yang 

sangat rawan ditambah lagi dengan lokasi juga 

yang termasuk kategori rawan. Hal ini sejalan 

dengan teori bahwa besarnya risiko suatu 

kejadian ditentukan oleh 2 (dua) faktor yaitu 

hazard dan kerawanan (vulnerability). Makin 

besar hazard makin besar risiko yang mungkin 

timbul, demikian pula makin rawan suatu 

kelompok masyarakat kena hazard makin besar 

pula risiko yang mungkin diderita. 

Kerawanan merupakan kerentanan dari 

penduduk serta lingkungan terhadap suatu kejadian. 

Kerugian yang diakibatkan oleh kejadian disebut 

dampak (impact). Masyarakat perlu mulai mengenali 

dan memahami potensi bencana di  wilayahnya

masing-masing. Informasi berhubungan dengan 

cuaca menjadi penting dicermati sehubungan 

dengan pemahaman dan antisipasi kondisi alam 

secara teoritis dan logis. Sosialisasi tentang 

bahaya bencana diharapkan mampu 

menggerakkan masyarakat agar turut andil 

dalam mengatasi permasalahan tersebut. Oleh 

karenanya, cara-cara penyelamatan diri dan 

evakuasi korban juga perlu dikuasai. 

Pengenalan terhadap situasi bencana menjadi 

sangat penting, karena akan sangat 

membedakan perlakuan dan sikap terhadap 

bencana dibandingkan jika tidak tahu sama 

sekali. Dalam situasi bencana, perbedaan ini 

akan tampak sangat kontras berupa banyak 

atau sedikitnya korban jiwa dan harta yang 

terbuang percuma (Sundens 2002).   

 
Tabel 1. Data Usia Anak 

No Usia Anak f % 

1 9 tahun 6 14.3 

2 10 tahun 20 47.6 

3 11 tahun 16 38.1 

  42 100.0 

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa usia anak 10 

tahun sejumlah 20 anak (47.6%). 

 
Tabel 2. Kelas Anak 

No Kelas Anak f % 

1 4 SD 20 47.6 

2 5 SD 22 52.4 

  42 100.0 

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa anak kelas 5 

SD sejumlah 22 anak (52.4%). 

 
Tabel 3. Jenis Kelamin Anak 

No Jenis Kelamin Anak f % 

1 Laki-laki 25 59.5 

2 Perempuan 17 40.5 

  42 100.0 

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa anak berjenis 

kelamin perempuan sejumlah 25 anak (59.5%). 

 
Tabel 4. Pengetahuan Anak Sebelum Edukasi 

No Pengetahuan Sebelum f % 

1 Kurang 27 64.3 

2 Cukup 10 23.8 

3 Baik 5 11.9 

  42 100.0 

Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa pengetahuan 

anak sebelum edukasi siaga bencana kurang 

sejumlah 27 anak (64.3%). 

 

Tabel 5. Pengetahuan Anak Sesudah Edukasi 

No Pengetahuan Sesudah f % 

1 Kurang 3 7.2 

2 Cukup 8 19.0 

3 Baik 31 73.8 

  42 100.0 

Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa pengetahuan 

anak sesudah edukasi siaga bencana baik sejumlah 

31 anak (73.8%). 
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Gambar 1. Pre Test 

 

 

Gambar 2. Post Test 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang 

dilakukan di SD Negeri 1 Besole Tulungagung dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan siswa 

tentang kesiapsiagaan bencana masih rendah 

karena di tempat tersebut belum pernah dilakukan 

pendidikan kesehatan tentang kesiapsiagaan 

bencana. Terdapat peningkatan pengetahuan 

setelah dilakukan edukasi siaga bencana melalui 

video kartun animasi. 

Saran 

Pihak SD Negeri 1 Besole hendaknya 

berkoordinasi dengan Dinas Pendidikan Kabupaten 

Tulungagung untuk dapat dilakukan atau dibentuk 

SD siaga bencana dan secara rutin diberikan 

penyuluhan atau pendidikan kesehatan terkait 

kesiapsiagaan bencana. 
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